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ABSTRAK 

Muhammad Iqbal Syauqi, NIM: 230211050135. Perspektif Kepala Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Banjar Tentang Penyelesaian Hukum Nikah Siri 

Menyelaraskan Nilai Syariah Dan Kepastian Hukum. Pembimbing I: Prof. 

Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum., Pembimbing II: Dr. H. A. Sukris 

Sarmadi, S.H., M.H., Tesis, Program Studi S-2 Hukum Keluarga, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2025.  

Kata Kunci: Perspektif Kepala KUA, Nikah Siri, Syariah, Kepastian Hukum. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik nikah siri di Kabupaten 

Banjar, yaitu pernikahan yang sah menurut syariat tetapi tidak tercatat secara resmi 

oleh negara. Berdasarkan data dari Pengadilan Agama Martapura, pada bulan 

januari sampai bulan mei tahun 2025 tercatat 187 perkara isbat nikah yang 

umumnya dipicu oleh faktor usia yang belum memenuhi syarat hukum, kendala 

ekonomi, ketidakmauan mengurus proses administrasi, serta rendahnya literasi 

hukum di masyarakat. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada perspektif kepala 

Kantor Urusan Agama sebagai pihak yang berhadapan langsung khususnya terkait 

penyelesaian hukum nikah siri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penyelesaian hukum 

nikah siri di Kantor Urusan Agama Kabupaten Banjar dan menganalisis perspektif 

kepala Kantor Urusan Agama dalam menyelaraskan penyelesaian tersebut dengan 

nilai-nilai syariah dan prinsip kepastian hukum. Metode yang digunakan adalah 

penelitian hukum empiris dengan pendekatan sosiologi hukum dan pendekatan 

kasus (case approach). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi mengenai kasus nikah siri serta upaya penyelesaiannya di Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Banjar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian hukum nikah siri di 

Kantor Urusan Agama Kabupaten Banjar dilakukan melalui dua jalur, yaitu isbat 

nikah di Pengadilan Agama dan tajdid nikah di Kantor Urusan Agama. Pilihan jalur 

penyelesaian ini sangat bergantung pada status kependudukan, keberadaan anak, 

dan kelengkapan dokumen pasangan. Berdasarkan perspektif kepala Kantor Urusan 

Agama Kabupaten Banjar terkait penyelesaian hukum nikah siri, terdapat beberapa 

rekomendasi kebijakan yaitu: pembebasan biaya dan penyederhanaan prosedur 

isbat nikah, penyusunan regulasi nasional tentang tajdid nikah, penerapan sanksi 

administratif yang bersifat edukatif seperti kewajiban mengikuti bimbingan 

pranikah atau penyuluhan hukum, serta penguatan literasi hukum berbasis 

komunitas. Rekomendasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pencatatan perkawinan sekaligus menyelaraskan nilai 

syariah dan prinsip kepastian hukum dalam penyelesaian nikah siri. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt atas 

limpahan rahmat, taufik, dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Tesis yang berjudul “Perspektif Kepala Kantor Urusan Agama Kabupaten Banjar 

Tentang Penyelesaian Hukum Nikah Siri Menyelaraskan Nilai Syariah dan 

Kepastian Hukum” dengan baik dan lancar. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad Saw yang telah membimbing umat manusia menuju jalan kebenaran 
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Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

pada program studi Hukum Keluarga Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini masih jauh 

dari sempurna, hal ini tidak terlepas dari keterbatasan pengetahuan dan pengalaman 

yang penulis miliki. Namun demikian, penulis telah berusaha semaksimal mungkin 

untuk menyusun dan menyajikan penelitian ini secara optimal. 

Dengan penuh kerendahan hati, penulis terbuka menerima segala bentuk 

kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak, demi penyempurnaan karya 

ilmiah ini di masa mendatang. Penelitian dan penulisan tesis ini tidak mungkin 

terselesaikan tanpa adanya bantuan, dukungan, serta doa dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, sebagai bentuk penghormatan dan rasa syukur, penulis menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, S.Ag., M.Pd., selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Dr. Hj. Wahidah, M.H.I dan Ibu Tuti Hasanah, S.E.I., M.H.I., selaku 

Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi Magister Hukum Keluarga Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan arahan, informasi, 

motivasi dan support untuk penulis selama menempuh studi. 



viii 
 

4. Bapak Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum dan Bapak Dr. H. A. Sukris 

Sarmasi, S.H., M.H selaku Dosen Pembimbing I dan Pembimbing II, yang 

selalu tulus dan ikhlas meluangkan waktunya untuk memberikan arahan, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 : ص .14

 : ض .15

Sh 

Dh 

 Y : ي  .29
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ َ
a Fathah 

 i Kasrah ــ َ

 u Dhammah ــ ُ

Kata Sandang: Contoh الرجال al-rijal bukan ar-rijal, َالديوان al-diwan bukan 

ad-diwan. 

Syidah: Misalnya, kata الضرورة tidak ditulis adh-dharurah melainkan al- 

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي   ـ  

 au a dan u و    ـ 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas ب َ 

 û u dengan topi di atas بُو 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ('ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidakberlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (naat) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْـق ه .1 ر    Tharîqah ط 

يَّةَََع ةمَ اجَ الَْ .2 سلام    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الّ  

ةَ .3 حْد   Wahda al-Wujûd الْوُجُوْدََو 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak Abd al-Samad 

al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fiil), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu لأُسْت اذَُاَََْذ ه بَ 

بَ  ََث ـ  tsabata al-ajru لأ جْرَُات 

رَ الَْ يَّةََةَك ح   al-harakah al-‘ashriyyah الْع صْر  

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لََّاَللإََإ  ل ه ََلَ ََأ نََّدَُأ شْهَ 

نَ  وْل  ل  كََم  لَ ََم   mawlânâ Malik al-Shâlih حَالصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْث رُكُمَُالل

ظ اهر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah العْ قلْيَّةَََالمْ 

سْت َََحُبَ  عَالّ    ’hub al-istithlâ طْلا 

ادَّة صْنُـوْع ةََالْم  يَ الَََْنَ مَ ََالْم  انَح   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân ـو 

 tharf al-‘ayni يْنَ الْعَ ََط رْفَُ

ةَالْمُس اهَ   al-musâhamah م 

نَْ يـْقًاَََس ل كَ ََم   man salaka tharîqan ط ر  
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